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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Uji Pemberian POC Air Kelapa 

dan Pupuk Kotoran Sapi terhadap Pertumbuhan serta Produksi Tanaman Jagung 

Manis ( Zea mays L. Saccharata ). Permintaan akan jagung manis terus mengalami 

peningkatan seiring dengan pertambahan jumlah populasi manusia, sementara 

lahan pertanian semakin berkurang akibat alih fungsi lahan. Sehingga, solusi untuk 

memenuhi permintaan jagung manis yaitu dengan meningkatkan produktivitas 

dengan pengaplikasian dan pengembangan pertanian organik sebagai sistem 

pertanian yang berkelanjutan. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) factorial yang terdiri dari 2 faktor dengan 16 kombinasi 

perlakuan dan 3 ulangan.faktor-faktor yang diteliti merupakan faktor pertama 

perlakuan POC Air Kelapa (A) terdiri dari 4 taraf yaitu A0 = 0 ml/L air/plot 

(Kontrol), A1 = 200 ml/L air/plot (1666,67 L/ha), A2 = 400 ml/L air/plot (3333,33 

L/ha), dan A3  = 600 ml/L air/plot (5000 L/ha). Faktor yang kedua pupuk kotoran 

sapi (K) terdiri dari 4 taraf yaitu K0 = 0 kg/plot (Kontrol), K1 = 2,4 kg/plot (20 

ton/ha), K2 = 4,8 kg/plot (40 ton/ha), dan K3 = 7,2 kg/plot (60 ton/ha). Parameter 

dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm) (4, 6, dan 8 MST), diameter batang 

(mm) (4, 6, dan 8 MST), luas daun (cm2) (4, 6, dan 8 MST), berat tongkol per 

sampel (gram), berat tongkol per plot (gram), panjang tongkol jagung (cm), 

diameter tongkol jagung (mm), jumlah baris pada tongkol, dan kadar gula jagung 

manis (Brix). Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan pupuk kotoran sapi 

berpengaruh sangat nyata terhadap parameter Tinggi tanaman (cm) dan Diameter 

batang (mm), namun tidak berpengaruh nyata terhadap luas daun (cm2), berat 

tongkol per sampel (gram), berat tongkol per plot (gram), panjang tongkol (cm), 

diameter tongkol (mm), jumlah baris, dan kadar gula (brix). Perlakuan POC Air 

kelapa berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati. Serta 

Interaksi dari pemberian pupuk kotoran sapi dan POC Air kelapa memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter. Pertumbuhan tanaman jagung 

manis di fase vegetatif dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara di dalam tanah 

terutama nitrogen (N). Dalam penelitian ini, ketersediaan unsur N selain bersumber 

dari dalam tanah juga di bantu dengan pemberian pupuk kotoran sapi. 

 

Kata Kunci : Jagung Manis, POC Air Kelapa, Pupuk Kotoran Sapi.  
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ABSTRACT  

This study aims to determine the Test of Coconut Water POC and Cow 

Manure Fertilizer on the Growth and Production of Sweet Corn ( Zea mays L. 

Saccharata). The demand for sweet corn continues to increase along with the 

increase in the human population, while agricultural land is decreasing due to land 

conversion. Thus, the solution to meet the demand for sweet corn is to increase 

productivity by applying and developing organic agriculture as a sustainable 

farming system. This research method uses a factorial Randomized Block Design 

(RAK) which consists of 2 factors with 16 treatment combinations and 3 

replications. water/plot (Control), A1 = 200 ml/L water/plot (1666.67 L/ha), A2 = 

400 ml/L water/plot (3333.33 L/ha), and A3 = 600 ml/L water/plot (5000 L/ha). The 

second factor is cow manure (K) consisting of 4 levels, namely K0 = 0 kg/plot 

(Control), K1 = 2.4 kg/plot (20 tons/ha), K2 = 4.8 kg/plot (40 tons /ha), and K3 = 

7.2 kg/plot (60 tons/ha). The parameters in this study were plant height (cm) (4, 6, 

and 8 WAP), stem diameter (mm) (4, 6, and 8 WAP), leaf area (cm2) (4, 6, and 8 

WAP), weight of cobs per sample (grams), weight of cobs per plot (grams), length 

of corn cobs (cm), diameter of corn cobs (mm), number of rows on the cob, and 

sugar content of sweet corn (Brix). The results showed that the treatment of cow 

dung fertilizer had a very significant effect on the parameters of plant height (cm) 

and stem diameter (mm), but had no significant effect on leaf area (cm2), weight of 

cobs per sample (grams), weight of cobs per plot (grams). ), the length of the ear 

(cm), the diameter of the ear (mm), the number of rows, and the sugar content (brix). 

POC treatment Coconut water had no significant effect on all observed parameters. 

And the interaction of cow dung fertilizer and coconut water POC gave no 

significant effect on all parameters. Sweet corn plant growth in the v`egetative 

phase is influenced by the availability of nutrients in the soil, especially nitrogen 

(N). In this study, the availability of N elements in addition to sourced from the soil 

is also assisted by the provision of cow dung fertilizer. 

 
Keywords: Sweet Corn, Coconut Water POC, Cow Manure Fertilizer. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L. saccharata) merupakan tanaman pangan yang 

memegang peranan penting sebagai bahan pangan dan salah satu komoditas 

pertanian yang cukup banyak digemari masyarakat dan dapat dijadikan makanan 

pokok primer ataupun skunder namun sering juga diolah menjadi cemilan oleh 

masyarakat. Kelebihan dari jagung manis yaitu karbohidrat yang terkandung di 

dalamya cukup tinggi namun kandungan lemaknya rendah sehingga baik 

dikonsumsi untuk tubuh. Permintaan akan jagung manis terus mengalami 

peningkatan seiring dengan pertambahan jumlah populasi manusia. Budidaya 

jagung manis lebih diminati oleh petani dibandingkan jagung biasa, karena harga 

dari jagung manis di pasaran relatif lebih tinggi dibandingkan dengan jagung biasa 

baik di pasar tradisional maupun modern (Jumini dkk, 2011). 

Selain sebagai bahan pangan untuk manusia, bagian tanaman juga memiliki 

manfaat antara lain: batang dan daun muda digunakan untuk pakan ternak, batang 

dan daun yang tua (setelah panen) dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kompos, serta 

batang dan daun yang kering bisa sebagai pengganti kayu bakar (Purnomo dan 

Hartono, 2011). 

Kebutuhan jagung manis di masyarakat mengalami peningkatan dari tahun 

ke tahun seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk. Hal ini terbukti dari 

permintaan terhadap jagung manis semakin meningkat selama 5 tahun terakhir ini, 

sehingga mendorong para petani untuk melakukan perbaikan terhadap budidaya 

untuk meningkatkan produksi dan mutunya. Produksi jagung di Sumatera Utara 
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pada tahun 2019 adalah sebesar 1.960.424 ton dengan luas lahan 319.507 ha (BPS 

SUMUT, 2020). 

Kendala yang sering di hadapi dalam budidaya tanaman jagung manis ini 

salah satunya adalah unsur hara yang terkandung di dalam tanah tidak mencukupi 

dan mahalnya harga pupuk kimia (anorganik), sehingga pertumbuhan dan mutu dari 

produksi jagung manis menjadi tidak optimal. Sehingga, perlu dilakukan usaha 

penambahan unsur hara di dalam tanah untuk memenuhi kebutuhan tanaman 

(Kresnatita dkk., 2013).  

Saat ini, banyak petani yang sudah mengetahui pentingnya penggunaan 

pupuk organik, namun tidak diaplikasikan di lahan pertanian mereka, sehingga 

diperlukan pendekatan yang lebih baik lagi sehingga petani tidak ragu dalam 

menerapkan pertanian organik. Memang penggunaan metode baru dan teknik 

manajemen diperlukan untuk memperkuat sistem. Upaya peningkatan hasil juga 

harus melibatkan peningkatan dan modifikasi sistem yang ada daripada 

memperkenalkan teknik baru dan belum teruji. Selain harga pupuk kimia 

(anorganik) relatif mahal, penggunaan pupuk anorganik mempunyai kelemahan 

lain yaitu salah satunya penggunaan dosis yang berlebihan secara terus-menerus 

dalam waktu yang lama akan menyebabkan produktivitas lahan menurun, sehingga 

untuk menambah unsur hara di dalam tanah dan menghasilkan produksi yang baik 

secara berkelanjutan tanpa merusak atau menurunkan produktivitas lahan, serta 

biaya yang dikeluarkan juga relative lebih sedikit maka penggunan pupuk organik 

menjadi pilihan yang tepat. Pupuk organik berasal dari bahan organik seperti 

tanaman, hewan, ataupun manusia yang telah melalui proses pengelolaan. 

Penggunaan pupuk organik memberi pengaruh yang baik jika ditinjau dari aspek 
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kesehatan, lingkungan, dan ekonomi, karena hasil produksi dari tanaman lebih 

sehat, dan biaya yang dikeluarkan lebih sedikit, serta mencemari lingkungan baik 

itu pada tanah, air, dan udara. Disamping untuk pengadaan unsur hara yang 

dibutuhkan bagi tanaman, kelebihan dari bahan organik yaitu dapat memperbaiki 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Lumbanraja, 2012; Syahputra, 2020). 

Pupuk Organik Cair Air Kelapa dan Pupuk Kotoran Sapi 

Menurut Leovici dkk. (2014) menyatakan bahwa pemberian air kelapa 

muda dengan konsentrasi 25% mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman tebu. 

Oleh karena itu, pemberian air kelapa diharapkan dapat membantu dalam 

peningkatan pertumbuhan dan produksinya tanaman jagung manis. 

Salah satu pupuk alami yang dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif 

tanaman adalah air kelapa. Air kelapa merupakan cairan endosperm buah kelapa 

yang mengandung senyawa-senyawa biologi yang aktif. Air kelapa mengandung 

komposisi yang kimia yang unik yang terdiri dari mineral, vitamin, gula, asam 

amino dan fitohormon yang memiliki efek signifikan bagi pertumbuhan tanaman. 

Pupuk organik cair merupakan salah satu untuk mengurangi penggunaan pupuk 

kimia (anorganik) dan mengatasi kekurangan bahan organik yang berguna untuk 

memperbaiki sifat tanah (Darlina, 2016). 

Menurut Suryati dkk (2019), menunjukkan bahwa air kelapa kaya dengan 

unsur hara kalium hingga 17% dan mineral lainnya juga terkandung antara lain 

natrium (Na), fosfor (P), dan sulfur (S), kalsium (Ca), magnesium (Mg), besi (Fe) 

dan cuprum (Cu). Selain kaya akan mineral, air kelapa juga mengandung gula 

antara 1,7-2,6% dan protein 0,07 hingga 0,55%, serta vitamin seperti asam sitrat, 

asam nikotinat, asam pantotenal, asam folat, niacin, riboflavin, dan thiamin. 
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Terdapat pula 2 hormon alami yaitu auksin dan sitokinin sebagai pendukung 

pembelahan sel embrio. 

Penggunaan pupuk kandang atau organik sangat efektif untuk 

mengembalikan kesuburan tanah. Kompos kotoran sapi merupakan salah satu 

pupuk organik yang berbentuk padat. Menurut Kresnatita dkk., (2013) penggunaan 

pupuk kandang sapi dapat mengurangi pemakaian pupuk anorganik (urea) sebanyak 

50 kg N/ha. Dalam pertumbuhan dan produksi diperlukan kandungan unsur hara 

yang tepat, dimana pertumbuhan akan terhambat saat tanaman kurang dalam 

menyerap unsur hara dari tanah, namun tanaman dapat pula mengalami keracunan 

jika unsur hara di dalam tanah terlalu berlebihan. 

Kompos feses sapi merupakan salah satu alternatif dalam penerapan 

teknologi pertanian organik yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan, selain 

itu kompos feses sapi dapat memberikan manfaat dalam menyediakan unsur hara 

makro dan mikro bagi tanaman, dapat menggemburkan tanah, memperbaiki 

struktur tanah, sehingga memudahkan pertumbuhan akar tanaman dalam menyerap 

air dan unsur hara. Komposisi unsur hara yang terkandung dalam pupuk kompos 

feses sapi yaitu: N (0,7-1,3%), P2O5(1,5-2,0%), K2O5 (0,5-0,8%), C organic (10,0-

11,0%, MgO (0,5-0,7%) (Hartatik dan Widowati, 2010). 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Uji Pemberian POC Air Kelapa Dan Pupuk Kotoran Sapi 

Terhadap Pertumbuhan Serta Produksi Tanaman Jagung Manis (Zea mays L. 

saccharata)”. 
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Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui uji pemberian POC air kelapa terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis. 

Untuk mengetahui uji pemberian pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman jagung manis. 

Untuk mengetahui interaksi pemberian POC air kelapa dan pupuk kotoran 

sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. 

Hipotesis 

Ada pengaruh uji pemberian POC air kelapa terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis. 

Ada pengaruh uji pemberian pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis. 

Ada pengaruh interaksi uji pemberian POC air kelapa dan pupuk kotoran 

sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. 

Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data dalam penulisan Skripsi yang merupakan salah satu 

syarat untuk dapat melaksanakan ujian meja hijau guna memperoleh gelar Sarjana 

Pertanian pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi 

Medan. 

Sebagai bahan refrensi dan informasi bagi para pembaca, khususnya petani 

yang ingin membudidayakan tanaman jagung manis. 

Sebagai bahan literatur bagi para mahasiswa yang akan melanjutkan 

penelitian yang berkaitan dengan tanaman jagung manis. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Jagung Manis 

Klasifikasi Tanaman Jagung Manis 

Dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan, menurut Riwandi, dkk., (2014) 

kedudukan tanaman jagung manis (Zea mays L. saccharata) diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Sub-kingdom : Tracheobionta 

Super-divisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Poales 

Family  : Poaceae (Graminae) 

Genus  : Zea L 

Spesies : Zea mays L. saccharata 

Varietas : Golden boy 

Kelompok tanaman pangan yang terdiri dari serealia (seperti gandum, 

jagung dan padi), leguminosa (seperti, kacang tanah, kacang kuning, kacang hijau), 

umbian (seperti kentang, singkong, ubi jalar) dan kelompok pangan lainnya (seperti 

sagu dan sukun), merupakan bahan pangan pokok masyarakat. Di Indonesia jagung 

merupakan makanan pokok kedua setelah beras. Secara spesifik jagung tergolong 

kelompok tanaman pangan yang sangat bermanfaat bagi kehidupan. Jagung 

dimanfaatkan sebagai bahan makanan pokok tidak hanya terjadi di Indonesia tetapi 

banyak negara lainnya. Berdasarkan urutan bahan makanan di dunia, jagung 
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menempati urutan ketiga setalah gandum dan padi. Jagung manis atau sweet corn 

mempunyai rasa yang manis karena mengandung kadar gula sebesar 5-6% yang 

lebih banyak dibandingkan jagung biasa, hal ini pula yang menyebabkan 

penggemar jagung manis lebih banyak (Sirajuddin, 2010; Syahputra dan Ruth, 

2020). 

Jagung merupakan salah satu komoditas palawija yang banyak di gemari 

dan dibudayakan oleh petani. Kandungan karbohidrat yang dimiliki oleh jagung 

hampir sama dengan padi, dan untuk kandungan protein di kedua sama banyak, 

sehingga jagung dapat dijadikan makanan pokok pengganti beras. Dalam setiap 100 

gram jagung manis terdapat kandungan karbohidrat sebesar 73,7 gram, protein 9,2 

gram, dan sukrosa sebesar 11% (Supavititpatana, 2010). 

Tanaman jagung manis termasuk kedalam tumbuhan semusim (annual). 

Morfologi dari tanaman jagung manis terdiri atas akar, batang, daun, bunga, dan 

buah/biji. Penampakkan dari tanaman jagung yaitu memiliki batang yang tegak, 

beruas, memiliki tongkol yang terdapat di batang, dan adanya pelepah daun dengan 

tulang berbentuk sejajar memanjang. Tanaman jagung manis memiliki system 

perakaran yang terdiri dari akar seminal, akar adventif, dan akar kait atau 

penyangga. Tergolong tanaman berumah satu monoecious dimana letak dari bunga 

jantan dan bunga betinanya terpisah pada satu tanaman dan termasuk tanaman biji 

berkeping satu. Jagung manis merupakan tanaman C4, sehingga mampu 

beradaptasi ditempat yang panas kering dan lembab, meiliki kloroplas di dalam 

seludang pembuluh dan laju fotosintesis yang tinggi.  
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Akar 

Jagung manis memiliki sistem perakaran berjenis akar serabut dengan 

macam, yaitu akar seminal, akar adventif, dan akar kait atau biasa disebut akar 

penyangga. Akar seminal merupakan akar yang berkembang dari radikula dan 

embrio. Akar adventif merupakan akar yang awalnya berkembang dari buku atau 

ruas di ujung mesokotil, yang selanjutnya berkembang dari tian buku/ruas secara 

berurutan hingga terus keatas berkisar 7-10 ruas yang semuanya berada di bawah 

permukaan tanah. Dan akar kait atau penyangga adalah akar adventif yang muncul 

ke atas permukaan tanah antara dua atau tiga ruas (Tanty, 2011). 

Batang  

Batang jagung manis tidak memiliki cabang, bentuknya silindris, dan terdiri 

beberapa ruas dan buku ruas, dimana pada buku ruas akan tumbuh tunas yang akan 

berkembang menjadi tongkol. Pada umumnya tinggi berkisar 60-300 cm (Purwono 

dan Hartanto, 2011). 

Daun 

Daun tanaman jagung manis terdiri atas helaian daun, ligula, dan pelepah 

daun yang erat melekat pada batang. Jumlah daun umumnya berkisar antara 10-18 

helai. Jumlah daun sama dengan buku batang. Lebar helai daun dikategorikan mulai 

dari sangat sempit (<5cm), sempit (5,1-7 cm), sedang (7,1.-9 cm), lebar (9,1-11 

cm), hingga sangat lebar (>11cm). Bentuk ujung daun berbeda, yaitu runcing, 

runcing agak bulat, bulat agak tumpul, dan tumpul. Berdasarkan letak posisi daun 

terdapat dua tipe daun jagung, yaitu tegak (errect) dan menggantung (pendant). 

Jagung disebut juga tanaman berumah satu karena bunga jantan dan betinanya 

terdapat dalam satu tanaman. Bunga betina, tongkol, muncul dari aksila tajuk. 
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Bunga jantan berkembang dari titik tumbuh apikal di ujung tanaman. Rambut 

jagung (silk) adalah pemanjangan dari saluran stylar ovary yang matang pada 

tongkol. Rambut jagung tumbuh dengan panjang hingga 30.5 cm atau lebih 

sehingga keluar dari ujung kelobot. Panjang rambut jagung bergantung pada 

panjang tongkol dan kelobot (Tanty, 2011). 

Bunga 

Bunga tanaman jagung merupakan bunga yang tidak lengkap, karena tidak 

memiliki petal dan sepal. Bunga jagung juga termasuk bunga tidak sempurna, hal 

ini disebabkan bunga jantan dan bunga betina terdapat pada bunga yang berbeda. 

Jagung disebut juga tanaman berumah satu karena bunga jantan dan betinanya 

terdapat dalam satu tanaman. Bunga betina, tongkol, muncul dari aksila tajuk. 

Bunga jantan berkembang dari titik tumbuh apikal di ujung tanaman (Tanty, 2011 

; Purwono dan Hartanto, 2011). 

Biji/buah 

Jagung manis adalah tanaman biji berkeping satu (monokotil) yang bersifat 

semusim. Biji jagung tumbuh berderet rapi di suatu poros yang biasa disebut 

janggel. Disetiap janggel terdapat 10-16 deret biji (selalu genap) dimana masing-

masing deret terdiri atas 200-400 butir biji. Seluruh janggel tertutup kelobot yang 

berfungsi melindungi gangguan dari luar seperti serangan hama (Zulkarnain, 2013). 

Syarat Tumbuh 

Tanaman jagung termasuk ke dalam tanaman C4 yang memerlukan 

penyinaran matahari sepanjang harinya. Sehingga lahan yang digunakan harus 

terbuka dan tidak boleh ternaungi oleh tanaman lain. Ketinggian rata-rata yang ideal 

untuk budidaya tanaman jagung manis berkisar dari 0 – 1.300 meter diatas 
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permukaan laut, dengan temperatur udara 23-27℃. Curah hujan yang ideal antara 

800 -1200 mm/tahun atau 200 sampai 300 mm/bulan. Dengan tingkat kemasaman 

tanah (pH) yang baik berkisar antara 5,6 sampai dengan 6,2. Tanaman jagung manis 

tidak tergantung dengan musim, tetapi tergantung dengan ketersediaan air. Jika 

ketersedian air cukup, penanaman jagung manis akan memberikan pertumbuhan 

yang lebih baik di musim kemarau (Riwandi dkk., 2014 ; Syahputra, 2017). 

POC Air Kelapa Dan Manfaatnya 

Menurut Netty (2002) menuliskan bahwa air kelapa merupakan cairan 

endosperm buah kelapa yang memiliki kandungan senyawa biologi yang aktif. Air 

kelapa adalah air alami steril yang memiliki kandungan unsur hara K dan Cl yang 

tinggi, selain itu terdapat pula sukrosa, fruktosa, dan glukosa. Air kelapa 

mengandung senyawa organic dan sering dimanfaatkan dalam aplikasi teknik kultur 

jaringan (Kristina dan Syahid, 2012). 

Air kelapa berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan dan pembungaan serta 

penyubur bagi tanaman. Berdasarkan analisis dari Savitri (2005), air kelapa muda 

mengandung hormon auksin, giberelin, sitokinin, dan kinetin yang baik untuk 

pertumbuhan tanaman. Menurut Leovici dkk. (2014) menyatakan bahwa pemberian 

air kelapa muda dengan konsentrasi 25% mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman tebu. Oleh karena itu, diharapkan dengan pemberian POC air kelapa dapat 

membantu peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis 

(Hanafiah, 2016). 

Pupuk Kotoran Sapi Dan Manfaatnya 

Pupuk kandang merupakan pupuk yang berasal dari kotoran hewan ternak 

seperti sapi, kambing, ayam, dan lain-lain. Penggunaan pupuk organik yang berasal 
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dari kotoran sapi dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik seperti urea 

dengan kebutuhan sebanyak 50kg N/ha (Kresnatita dkk.., 2013). 

Peningkatan hasil keuntungan dapat dicapai baik secara langsung ataupun 

secara tidak langsung. Dimana seringkali penggunaan jumlah pupuk nitrogen yang 

tinggi diterapkan menjadi patokan untuk mendapatkan peningkatan hasil 

keuntungan secara langsung, sedangkan secara tidak langsung, hasil kuntungan 

dapat ditingkatkan dengan mengurangi kerugian, misal penggunaan pupuk organik 

yang lebih murah dibanding pupuk kimia. Penggunaan pupuk kandang kotoran sapi 

tergolong lambat dalam penyediaan unsur hara bagi tanaman, hal ini dikarenakan 

unsur hara yang berasal dari bahan organik memerlukan aktivitas mikrobia tanah 

untuk mengubah bentuk ikatan kompleks organik yang tidak dapat dimanfatkan 

oleh tanaman menjadi bentuk senyawa organik sederhana sehingga dapat diserap 

oleh tanaman (Sulardi, 2020 ; Syahputra dkk., 2016) 

Menurut Musnamar (2003) pupuk kompos merupakan bahan organik yang 

telah difermentasikan, yang dibuat dengan memanfaatkan berbagai 

mikroorganisme yang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman seperti bakteri 

asam laktat, bakteri fotosintetik Actinomycetes, ragi, dan jamur. Pupuk kompos 

berfungsi untuk meningkatkan ketersedian unsur hara dan keragaman mikroba, 

mengandung unsur hara makro dan mikro, menggemburkan tanah dan memperbaiki 

sifat dan struktur, sehingga memberi pengaruh yang baik bagi tanaman. 

Suatu tanaman akan tumbuh dan mencapai tingkat produksi tertinggi 

apabila unsur hara yang dibutuhkan tanaman berada pada keadaan yang cukup 

tersedia dan berimbang di dalam tanah. Unsur hara N,P, dan K merupakan tiga dari 

enam unsur hara makro yang mutlak diperlukan oleh tanaman, karena bila salah 
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satu unsur tersebut kurang atau tidak tersedia di dalam tanah, maka akan 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi dari suatu tanaman (Sutejo, 2012). 

Dalam pertumbuhan dan produksi diperlukan kandungan unsur hara yang 

tepat, dimana pertumbuhan akan terhambat saat tanaman kurang dalam menyerap 

unsur hara dari tanah, namun tanaman dapat pula mengalami keracunan jika unsur 

hara di dalam tanah terlalu berlebihan. Pemberian pupuk bokashi kotoran sapi yang 

mengandung unsur hara terutama nitrogen (N) serta bahan organik lainnya dapat 

membantu pertumbuhan vegetative tanaman, karena nitrogen dapat meningkatkan 

protein dan asam amino pada tanaman yang memiliki peran dan fungsi mekanis 

misalnya pembentukkan batang (Arrum dkk., 2017). 

Bahan organik yang berasal dari kotoran hewan umumnya lebih mudah 

terurai karena C/N rasio yang rendah. Bokashi kotoran sapi merupakan suatu 

alternative dalam beberapan teknologi pertanian organik yang berwawasan 

lingkungan dan berkelanjutan. Keunggulan lain dari penggunaan bahan organik 

kotoran sapi yaitu relatif murah dan mudah di peroleh oleh petani. 

Mekanisme Penyerapan Unsur Hara Melalui Akar 

Mekanisme pergerakan unsur hara melalui akar merupakan ion-ion yang 

bermuatan positif seperti halnya NH4
+, K+, Ca2

+, Mg2
+ dan adapun yang bermuatan 

negatif seperti NO3
-, HPO4

-, Cl-. Pada umunya ion tersebut akan terikat terlebih 

dahulu oleh tanah, kemudian ion-ion tersebut akan diserap oleh akar tanaman. 

Tidak semua ion muah diserap oleh akar tanaman, unsur tersebut tidak langsung 

diserap oleh tanaman, unsur tersebut berpindah dari tanah menuju ke permukaaan 

akar tanaman, kemudian masuk ke dalam akar lalu disebarkan ke organ tanaman 

lainnya. Perpindahan unsur hara tersebut terbagi menjadi tiga tahap, yaitu intersepsi 
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dan persinggungan, aliran masa, dan difusi. Intersepsi dan persinggungan memiliki 

arti yaitu bagian rambut-rambut akar bersinggungan dengan ion hara pada tanah. 

Pertumbuhan akar menembus pori tanah. Dan bila ion telah terbentuk dalam bentuk 

tersedia maka akan terjadi pertukaran ion. Lalu ion akan masuk kedalam akar atau 

KTK (kapasitas Tukar Kation) (Erlitha, 2017). 

Aliran massa memiliki arti yaitu ion dan bahan lain larut secara bersama 

aliran larutan air ke akar tanaman akibat transpirasi tanaman. Pergerakan masa air 

ke akar tanaman akibat langsung dari serapan masa air oleh akar tanaman ikut 

terbawa unsur hara yang terkandung didalam air tersebut. Difusi memiliki arti 

perpindahan dari kadar tinggi ke tempat lain yang memili kadar rendah. Tanaman 

menyerap ion disekitar bulu akar sehingga disekitar akar kadarnya rendah. 

Terjadinya perpindahan ion disebabkan oleh konsentrasi yang terdapat disekitar 

bulu-bulu akar menjadi rendah karena diserap oleh akar yang kemudian diteruskan 

ke organ tanaman lain (Erlitha, 2017). 

Mekanisme Penyerapan Unsur Hara Melalui Daun 

Penyerapan unsur hara dapat dilakukan melalui daun yang umumnya 

melalui stomata. Hara yang diperlukan dalam bentuk gas seperti SO2, NH3, NO2 

dapat masuk lewat daun terutama lewat stomata. Penyerapan hara lewat daun 

dibatasi oleh dinding luar sel epidermis. Adanya dinding sel ini berfungsi untuk 

melinndungi tanaman dari hilangnya air yang disebabkan oleh adanya transpirasi, 

dan juga menjaga agar tidak terjadinya pencucian yang berlebihan atas larutan 

organik dan anorganik yang berasal dari daun (Erlitha, 2017). 
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BAHAN DAN METODA 

Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di gang Afnawi Noeh, Jalan Besar Klambir V, 

Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang. Dengan ketinggian 50 meter 

diatas permukaan laut. Pada bulan Januari 2020 sampai dengan bulan April 2021. 

Bahan Dan Alat 

Bahan 

Adapun bahan yang digunakan untuk penelitian tanaman jagung manis yaitu 

benih jagung, POC Air Kelapa, dan Pupuk Kotoran Sapi. Bahan yang digunakan 

dalam pembuatan POC Air Kelapa yaitu air kelapa, molases/gula merah, dan EM-

4, serta bahan yang digunakan dalam pembuatan kompos kotoran sapi yaitu kotoran 

sapi, jerami padi/serbuk gergaji, dedak, urea, dan bio-aktivator stardec. 

Alat  

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian tanaman jagung manis yaitu 

cangkul, gembor, patok standard, koret, tali rapia,dan timbangan. Alat yang 

digunakan dalam pembuatan POC Air Kelapa yaitu pisau dan jeregen, serta alat 

yang digunakan dalam pembuatan kompos kotoran sapi yaitu terpal, goni, 

timbangan, dan cangkul. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rancangan acak 

kelompok (RAK) Faktorial terdiri dari 2 faktor, dengan 16 kombinasi dan 3 ulangan 

yang terdiri dari : 

Faktor Perlakuan I pemberian pupuk kandang kotoran sapi dengan simbol 

“K” terdiri dari 4 taraf yaitu : 
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K0  = 0 kg/plot 

K1  = 2,4 kg/plot (20 ton/ha) 

K2  = 4,8 kg/plot (40 ton/ha) 

K3  = 7,2 kg/plot (60 ton/ha) 

Faktor Perlakuan II  pemberian pupuk organik cair (POC) Air Kelapa 

dengan simbol “A” terdiri dari 4 taraf yaitu : 

A0  = 0  ml/plot per liter air 

A1  = 200 ml/plot per liter air (1666,67 liter/ha) 

A2  = 400ml/plot per liter air (3333,33 liter/ha) 

A3  = 600ml/plot per liter air (5000 liter/ha) 

Kombinasi perlakuan terdiri dari 16 kombinasi : 

K0A0  K1A0  K2A0  K3A0 

K0A1  K1A1  K2A1  K3A1 

K0A2  K1A2  K2A2  K3A2 

K0A3  K1A3  K2A3  K3A3 

Metoda Analisis Data 

Metode yang digunakan yaitu model linier yang digunakan untuk 

mengambil kesimpulan pada rancangan Acak Kelompok (Randomized Block 

Design) faktor adalah : 

ŷijk  = µ + ρi + αj + βk + (αβ)jk + ∑ijk, dimana : 

ŷijk  = Hasil pengamatan dari perlakuan POC Air Kelapa, Perlakuan Kompos 

Kotoran Sapi dan dalam blok ke i 

µ  = Pengaruh nilai tengah 

ρi  = Pengaruh dari blok pada taraf ke-i 
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αj  = Pengaruh dari perlakuan POC air kelapa 

βk  = Pengaruh dari perlakuan kompos kotoran sapi 

(αβ)jk  = Efek interaksi dari perlakuan POC air kelapa dengan kompos kotoran 

sapi 

∑ijk  = Pengaruh eror dari kombinasi perlakuan POC air kelapa dan perlakuan 

kompos kotoran sapi dalam ulangan ke-i. 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Lahan 

              
Gambar 1. Pengolahan Lahan 

 

Lahan yang digunakan untuk penelitian dipilih lahan yang datar serta dekat 

dengan sumber air. Lahan dibersihkan dari gulma dengan menggunakan pemotong 

rumput lalu di semprot herbisida. Kemudian tanah digemburkan menggunakan 

cangkul lalu diratakan. Setelah itu dibuat plot-plot penelitian dengan ukuran 120 

cm x 100 cm dan jarak antar plot yaitu 50 cm dan jarak antar ulangan 50 cm. 

Pembuatan plot dilakukan dengan menggunakan cangkul untuk menggemburkan 

tanah dan meratakan tanah pada plot.serta arah penanaman menyesuaikan dengan 

arah penyinaran matahari. Penilitian tanaman jagung manis dilakukan 3 ulangan, 

dengan masing masing ulangan terdiri dari 16 kombinasi perlakuan. 
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Persiapan Benih 

              
Gambar 2. Benih Jagung Manis 

 

Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman jagung 

manis yang sudah lulus uji dan bersertifikat. Dimana kedudukannya tidak diragukan 

lagi akan pertumbuhannya, tidak mudah terserang hama dan penyakit, serta 

memiliki ketinggian tanaman yang seragam. Sebelum penanaman benih jagung, 

dilakukan sortasi benih untuk ditanam. Dimana benih yang akan digunakan adalah 

benih yang baik, memiliki bobot yang baik, dan tidak ada kerusakan. 

Pembuatan Kompos Kotoran Sapi 

            
Gambar 3. Pembuatan Kompos Kotoran Sapi 

 

Pembuatan kompos kotoran sapi dilakukan dengan metode bokashi, yaitu 

dengan memanfaatkan mikroorganisme dalam proses fermentasinya, sehingga 

proses penguraian atau dekomposisi berlangsung lebih cepat. Dalam pembuatan 

kompos ini bahan yang diperlukan antara lain: kotoran sapi sebanyak 150 kg, 
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serbuk gergaji sebanyak 15 kg, dedak sebanyak 15 kg, urea sebanyak 500 gram, air 

secukupnya, dan stardec (mikroba yang berperan sebagai bioaktivator) sebanyak 

250 gram. 

Pembuatan kompos kotoran sapi terdiri dari beberapa lapisan, dimana pada 

bagian dasar yaitu serbuk gergaji, hal ini dilakukan supaya kadar air dari kotoran 

sapi dapat terserap. Lapisan selanjutnya yaitu kotoran sapi, dan selanjutnya akan di 

tutup dengan lapisan dedak untuk mengurangi aroma dari kotoran sapi. Setelah 

semua lapisan di susun, taburkan stardec diatas permukaan dengan merata. Lalu 

siram dengan menggunakan larutan urea. Peranan dari urea dalam pembuatan 

kompos kotoran sapi ini yaitu sebagai sumber energi/sumber makanan untuk 

mikroba bioaktivator. 

Pengomposan ini menggunakan metode bokashi dengan memanfaatkan 

mikroorganisme aerob, sehingga dibutuhan oksigen dalam proses fermentasinya, 

karena jika tidak oksigen maka mikroba yang digunakan akan mati. Dalam 

pembuatan kompos kotoran sapi ini perlunya pengawasan kita terhadap tingkat 

kelembapannya, dimana perlu dilakukan penyiraman jika kondisi dari bahan kering. 

Pembuatan POC Air Kelapa 

                  
Gambar 4. Pembuatan POC Air Kelapa 

 

Dalam pembuatan POC Air Kelapa dilakukan dengan memanfaatkan 

mikroorganisme yang berasal dari EM4 untuk mempercepat proses fermentasinya. 
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Mikroorganisme yang digunakan dalam pembuatan POC Air Kelapa merupakan 

mikroorganisme anaerob, sehingga dalam proses fermentasinya tidak dibutuhkan 

udara/oksigen, karena jika ada oksigen maka mikroorganisme yang berperan 

sebagai bioaktivator akan mati.  

Pembuatan POC Air Kelapa dengan metode fermentasi dilakukan dengan 

tahapan sebagai berikut, yaitu : masukkan air kelapa ke dalam wadah yang sudah 

disiapkan (jeregen) sebanyak 45 liter untuk memenuhi kebutuhan penelitian ini, 

kemudian tambahkan EM4 (mikroorganisme) sebagai bioaktivator secukupnya, 

selanjutnya tutup wadah dengan rapat. Lakukan pengontrolan setiap 3 hari sekali  

dengan membuka tutup jeregen untuk membuang gas agar tidak meledak dan 

lakukan pengadukkan. 

Aplikasi Kompos Kotoran Sapi 

             
Gambar 5. Aplikasi Kompos Kotoran Sapi 

 

Pengaplikasian kompos kotoran sapi dilakukan hanya 1 kali yaitu seminggu 

sebelum penanaman, yang diaplikasikan pada plot yang sudah disiapkan dengan 4 

taraf perlakuan, yaitu : 0 kg/plot, 2,4 kg/plot, 4,8 kg/plot, dan 7,2 kg/plot. Sebelum 

pengaplikasian, kompos kotoran sapi di timbang terlebih dahulu sesuai dengan taraf 

perlakuannya. Selanjutnya taburkan diatas plot tanam, diratakan, dan gemburkan 

menggunakan cangkul. 
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Aplikasi Pupuk POC Air Kelapa 

                          
Gambar 6. Aplikasi Pupuk POC Air Kelapa 

 

Pupuk Organik Cair Air Kelapa diaplikasikan ke tanaman sebanyak 3 kali 

yaitu pada saat tanaman berumur 2 mst, 4 mst, dan 6 mst. Pengaplikasian terdiri 

dari 4 taraf yaitu 0 ml/liter air (kontrol), 200 ml/liter air, 400 ml/liter air, dan 600 

ml/liter air. Sebelum pengaplikasian POC Air kelapa diencerkan terlebih dahulu 

dengan air. POC Air kelapa diaplikasikan pada pagi hari dengan cara di siramkan 

ke tanaman dengan gembor.  

Penanaman 

     
Gambar 7. Penanaman 

 

Penanaman benih dilakukan seminggu setelah pengaplikasian pupuk 

kandang sapi. Dengan jarak tanam yaitu 60 cm x 25 cm dan kedalaman lubang 

tanam ±3 cm. Pembuatan lubang tanam menngunakan kayu dengan panjang kurang 
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lebih 1,5 meter dimana pada bagian ujungnya diruncingkan. Kedalam dari lubang 

tanam kurang lebih 3 cm yang masing-masing lubang diisi dengan 1 benih jagung. 

Penyisipan 

Penyisipan dilakukan jika ada tanaman tidak tumbuh. Kegiatan penyisipan 

ini dilakukan pada saat tanaman berumur 5-7 hari setelah tanam. Hal ini dilakukan 

agar tanaman jagung manis tumbuh dengan seragam pada setiap plot perlakuan. 

Penentuan Tanaman Sampel 

Tanaman sampel dipilih sebanyak 4 dari 8 tanaman yang ada pada setiap 

plot. Tanaman yang dijadikan tanaman yaitu tanaman yang berada pada baris 

tengah, hal ini bertujuan untuk meminamalisir kehilangan unsur hara pada plot 

akibat terkikisnya plot tanam oleh faktor dari luar, misalnya air hujan. Setelah itu 

diberi nomor secara acak dan dipasang patok standard dengan ketinggian 5 cm dari 

permukaan tanah. Pemasangan patok standard ini dilakukan untuk menghindari 

lebih besar kesalahan dalam pengukuran tanaman sampel. 

Pemeliharaan 

Penyiraman 

Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari dengan menggunakan 

gembor. Namun, apabila terjadi hujan dengan intesitas yang cukup maka 

penyiraman tidak perlu dilakukan karena hujan yang turun dapat memnuhi 

kebutuhan air untuk tanaman. 

Penyiangan dan Penggemburan 

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut langsung atau 

mengoret gulma yang tumbuh pada plot atau disekitar tanaman. Dengan 

interval waktu penyiangan dilakukan seminggu 2 kali atau tergantung dari 
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pertumbuhan gulma dilapangan. Penggemburan tanah pada plot dilakukan 

dengan menggunakan koret yang bertujuan agar penyerapan air oleh akar 

lebih maksimal. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman jagung manis yaitu 

menggunakan musuh alami atau predator. Namun apabila predator 

utamanya tidak mampu, maka dapat dilakukan pengendalian dengan 

menggunakan pestisida nabati. 

Adapun pestisida nabati yang digunakan yaitu berasal dari bawang 

putih. Bahan pembuatan pestisida nabati bawang putih yaitu menggunakan 

½ kg bawang putih dan 2 liter air. Cara pembuatannya yaitu bawang putih 

dihaluskan menggunakan blender dan kemudian dicampurkan 2 liter air lalu 

didiamkan selama ±1 minggu. Kemudian disaring ampasnya agar dapat 

disemprotkan ke tanaman. 

Sedangkan untuk pengendalian penyakit kemungkinan besar tidak 

dilakukan karena benih yang digunakan merupakan benih yang bersertifikat 

resisten terhadap penyakit. 

Parameter Yang Diamati 

Tinggi tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman diukur dari permukaan patok standart 

sampai pada helaian daun yang terpanjang dengan menggunakan penggaris. 

Pengukuran tinggi tanaman dimulai 4 mst, 6 mst, dan 8 mst dengan interval 

waktu 2 minggu sekali. 
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Diameter Batang (mm) 

Pengukuran diameter batang diukur pada bagian atas patok standard 

di kedua sisi yang berbeda dengan menggunakan jangka sorong. 

Pengukuran diameter batang dimulai 4 mst, 6 mst, dan 8 mst dengan interval 

waktu 2 minggu sekali. 

Luas Daun (cm2) 

Pengukuran luas daun tanaman jagung diukur dengan menggunakan 

penggaris dan dihitung dengan rumus konstanta x panjang daun x lebar 

daun, dimana kostanta dari daun jagung manis yaitu 0,75. Panjang daun 

jagung manis diukur dari pangkal hingga ke ujung pada daun yang 

terpanjang, dan lebar daun diukur pada bagian tengah daun jagung manis. 

Pengukuran luas daun dimulai 4 mst, 6 mst, dan 8 mst dengan interval waktu 

2 minggu sekali. 

Berat Tongkol per sampel (gram) 

Pengukuran berat tongkol jagung manis dengan kelobot dilakukan 

pada saat waktu panen dengan menggunakan timbangan (neraca). Tongkol 

tanaman jagung di pisahkan antara tanaman sampel dan bukan tanaman 

sampel, selanjutnya lakukan penimbangan untuk setiap tongkol tanaman 

sampel. 

Berat Tongkol per plot (gram) 

Pengukuran berat tongkol jagung manis dengan kelobot dilakukan 

pada saat waktu panen dengan menggunakan timbangan (neraca). Dimana 

seluruh tongkol dengan kelobot jagung manis pada tiap plot akan ditimbang 

untuk mengetahui hasil produksi per plot. 
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Panjang Tongkol (cm) 

Pengukuran panjang tongkol jagung manis dilakukan pada saat 

waktu panen dengan menggunakan penggaris. Cara pengukurannya yaitu 

diukur dari tangkai tongkol sampai ujung tongkol jagung manis. 

Diameter Tongkol (mm) 

Pengukuran diameter tongkol dilakukan pada saat waktu panen 

dengan  menggunakan jangka sorong. Pengukuran dilakukan pada bagian 

tengah tongkol terbesar setelah kelobot dikupas. 

Jumlah Baris Biji pada Lingkar Tongkol 

Penghitungan jumlah baris biji pada suatu tongkol jagung manis 

dilakukan secara manual. Dimana tongkol jagung sudah dipisahkan dengan 

kelobotnya terlebih dahulu, kemudian dihitung jumlah baris biji pada 

lingkar tongkol tersebut. 

Kadar Gula pada Biji Jagung (Brix) 

Pengukuran kadar gula dilakukan pada bagian biji jagung manis 

dengan menggunakan alat refraktometer. Cara pengukurannya yaitu siapkan 

sampel biji jagung yang ingin di ukur kandungan gulanya sebanyak 5-10 

gram, kemudian haluskan dan diambil ekstraknya atau sari patinya. Sari pati 

tersebut kemudian diambil dengan menggunakan pipet tetes sebanyak 3-4 

tetes, lalu letakkan pada plate yang ada di refraktometer. Selanjutnya lihat 

ke dalam ujung bulat refraktometer untuk melihat angka skalanya pada garis 

pertemuan bagian putih dan biru. 
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Pemanenan 

Pemanenan tanaman jagung manis dilakukan sekali panen, yakni pada saat 

tanaman memasuki usia 2 bulan atau 60 hari, hal ini bertujuan agar biji jagung 

manis sudah terisi penuh dan biji jagung sudah berwarna kuning mengkilap. 

Usahakan pemanenan jagung manis tidak dilakukan melebihi 67 hari, hal ini dapat 

mengakibatkan jagung manis menjadi tidak manis lagi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tinggi Tanaman 

Data pengukuran rataan tinggi tanaman (cm) jagung manis akibat uji 

pemberian pupuk kotoran sapi dan pupuk organik cair air kelapa terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis pada umur 4 MST, 6 MST, dan 

8 MST diperlihatkan pada Lampiran 4, 10, dan 16, sedangkan analisa sidik ragam 

diperlihatkan pada Lampiran 5, 11, dan 17. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa respon 

pemberian pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

manis memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm) pada 

pengamatan 4 MST dan 6 MST, namun memberikan pengaruh yang sangat nyata 

pada pengamatan 8 MST. Hasil pengamatan uji pemberian POC air kelapa terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis memberikan pengaruh yang tidak 

nyata terhadap tinggi tanaman (cm) pada pengamatan 4, 6, dan 8 MST. Interaksi 

dari uji pemberian pupuk kotoran sapi dan pemberian POC air kelapa terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis berpengaruh tidak nyata terhadap 

tinggi tanaman (cm) pada umur 4, 6, dan 8 MST. Hasil rataan tinggi tanaman pada 

umur 4 MST, 6 MST, dan 8 MST akibat pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi 

dan pupuk POC air kelapa, setelah diuji dengan menggunakan Uji Jarak Duncan 

dapat dilihat pada Tabel 1 
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Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) dengan Uji Pemberian POC Air Kelapa 

Dan Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan Tanaman Jagung Manis 

pada umur 4 MST, 6 MST, dan 8 MST 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

4 MST 6 MST 8 MST 

Kotoran Sapi (Kg)    

        K0 = 0 Kg/Plot 30.53 aA 64.18 aA 95.35   aA 

K1 = 2,4 Kg/Plot 31.77 aA 60.76 aA 98.31   abA 

K2 = 4,8 Kg/Plot 34.56 aA 64.06 aA 101.76 bA 

K3 = 7,2 Kg/Plot 34.79 aA 66.31 aA 108.36 cB 

POC Air Kelapa (ml)    

        A0 = 0 ml/Plot 31.28 aA 59.92 aA 99.73   aA 

A1 = 200 ml/plot 34.61 aA 64.04 aA 99.47   aA 

A2 = 400 ml/plot 33.20 aA 66.22 aA 101.73 aA 

A3 = 600 ml/plot 32.56 aA 65.12 aA 102.86 aA 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji 

Jarak Duncan (DMRT). 

 

Pada Tabel 1 dijelaskan bahwa uji pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis parameter tinggi 

tanaman umur 4, 6, dan 8 MST. Dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan 

perlakuan K3 dengan tinggi tanaman adalah 108,36 cm yang berbeda sangat nyata 

terhadap perlakuan K2 dengan tinggi tanaman adalah 101,76 cm, dan berbeda nyata 

terhadap perlakuan K1 dengan tinggi tanaman adalah 98,31 cm. serta berbeda nyata 

terhadap perlakuan K0 dengan tinggi tanaman adalah 95,35 cm. 

Pada Tabel 1 dijelaskan bahwa uji pemberian perlakuan POC air kelapa 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis parameter tinggi 

tanaman umur 4, 6, dan 8 MST berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman 

jagung. Dimana rata-rata tertinggi tinggi tanaman jagung manis di dapatkan pada 

perlakuan A3 adalah 102,86 cm dan rata-rata terendah pada parameter tinggi 

tanaman jagung manis di dapatkan pada perlakuan A1 dengan tinggi tanaman 

adalah 99,47 cm. 
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Hasil analisa pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman jagung manis disajikan dalam bentuk diagram pada 

gambar 1 berikut ini. 

 

 
Gambar 8. Diagram Poligon Pertumbuhan Tinggi Tanaman Jagung Manis (cm) 

 Perlakuan K 
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terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis memberikan pengaruh 

yang tidak nyata terhadap diameter batang tanaman (mm) pada pengamatan 4, 6, 

dan 8 MST. Interaksi dari uji pemberian pupuk kotoran sapi dan pemberian POC 

air kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis berpengaruh 

tidak nyata terhadap diameter batang tanaman (mm) pada umur 4, 6, dan 8 MST. 

Hasil rataan diameter batang tanaman pada umur 4 MST, 6 MST, dan 8 MST akibat 

pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi dan pupuk POC air kelapa, setelah diuji 

dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 2 

Tabel 2. Rata-rata Diameter Batang Tanaman (mm) dengan Uji Pemberian POC 

Air Kelapa Dan Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Jagung Manis pada umur 4 MST, 6 MST, dan 8 MST 

Perlakuan 
Diameter Batang (mm) 

4 MST 6 MST 8 MST 

Kotoran Sapi (Kg)    

        K0 = 0 Kg/Plot 4.40 aA 7.42 Aa 10.91 aA 

K1 = 2,4 Kg/Plot 4.44 aA 7.53 Aa    11.34 aAB 

K2 = 4,8 Kg/Plot 4.47 aA 8.44 aA      12.17 abAB 

K3 = 7,2 Kg/Plot 4.52 aA 10.08 bB 12.98 bB 

POC Air Kelapa (ml)    

        A0 = 0 ml/plot 4.44 aA 7.83 Aa 11.13 aA 

A1 = 200 ml/plot 4.53 aA 8.11 aA 11.67 aA 

A2 = 400 ml/plot 4.42 aA 8.58 aA 12.28 aA 

A3 = 600 ml/plot 4.44 aA 8.96 aA 12.33 aA 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji 

Jarak Duncan (DMRT). 

 

Pada Tabel 2 dijelaskan bahwa uji pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis parameter diameter 

batang tanaman umur 4, 6, dan 8 MST berpengaruh sangat nyata. Dimana rataan 

tertinggi parameter diameter batang tanaman jagung manis terdapat pada perlakuan 

perlakuan K3 dengan diameter batang tanaman adalah 12,98 mm yang berbeda 

sangat nyata terhadap perlakuan K2 dengan diameter batang adalah 12,17 mm dan 

perlakuan K2 berpengaruh berbeda tidak nyata terhadap perlakuan K1 dengan 
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rataan diameter batang adalah 11,34 mm, serta berbeda sangat nyata terhadap 

perlakuan K0 dengan diameter batang adalah 10,91 mm. 

Pada Tabel 2 dijelaskan bahwa uji pemberian perlakuan POC air kelapa 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis parameter diameter 

batang tanaman umur 4, 6, dan 8 MST berpengaruh tidak nyata terhadap diameter 

batang tanaman jagung. Dimana rata-rata tertinggi diameter batang tanaman jagung 

pada perlakuan A3 adalah 12,33 mm dan rataan terendah diameter batang tanaman 

jagung terdapat pada perlakuan A0 dengan diameter batang tanaman adalah 11,13 

mm.  

Hasil analisa pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi terhadap 

pertumbuhan diameter batang tanaman jagung manis disajikan dalam bentuk 

diagram pada gambar 2 berikut ini. 

 

Gambar 9. Diagram Poligon Pertumbuhan Diameter Batang Tanaman Jagung 
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8 MST diperlihatkan pada Lampiran 8, 14, dan 20, sedangkan analisa sidik ragam 

diperlihatkan pada Lampiran 9, 15, dan 21. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa respon 

pemberian pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

manis memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap luas daun tanaman (cm²) 

pada pengamatan 4 MST, 6 MST dan 8 MST. Hasil pengamatan uji pemberian POC 

air kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis memberikan 

pengaruh yang tidak nyata terhadap luas daun tanaman (cm²) pada pengamatan 4, 

6, dan 8 MST. Interaksi dari uji pemberian pupuk kotoran sapi dan pemberian POC 

air kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis berpengaruh 

tidak nyata terhadap luas daun tanaman (cm²) pada umur 4, 6, dan 8 MST. Hasil 

rataan luas daun tanaman (cm²) pada umur 4 MST, 6 MST, dan 8 MST akibat 

pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi dan pupuk POC air kelapa, setelah diuji 

dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 3 

Tabel 3.Rata-rata Luas Daun Tanaman (cm²) dengan Uji Pemberian POC Air 

Kelapa Dan Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan Tanaman Jagung 

Manis pada umur 4 MST, 6 MST, dan 8 MST 

Perlakuan 
Luas Daun (cm²) 

4 MST 6 MST 8 MST 

Kotoran Sapi (Kg)    

       K0 = 0 Kg/Plot 38.95 aA 137.54 aA 223.44 aA 

K1 = 2,4 Kg/Plot 42.87 aA 144.70 aA 204.43 aA 

K2 = 4,8 Kg/Plot 46.15 aA 163.96 aA 222.24 aA 

K3 = 7,2 Kg/Plot 45.99 aA 148.52 aA 254.31 aA 

POC Air Kelapa (ml)    

       A0 = 0 ml/plot 42.55 aA 132.42 aA 209.27 aA 

A1 = 200 ml/plot 45.85 aA 145.00 aA 218.07 aA 

A2 = 400 ml/plot 43.63 aA 157.01 aA 244.82 aA 

A3 = 600 ml/plot 41.94 aA 160.28 aA 232.27 aA 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji 

Jarak Duncan (DMRT). 
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Pada Tabel 3 dijelaskan bahwa uji pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis parameter luas daun 

tanaman (cm²) umur 4, 6, dan 8 MST berpengaruh tidak nyata. Dimana rataan 

tertinggi terdapat pada perlakuan perlakuan K3 dengan luas daun  tanaman adalah 

254,31 cm² dan rataan terendah luas daun di dapatkan pada perlakuan K1 dengan 

luas daun adalah 204,43 cm². 

Pada Tabel 3 dijelaskan bahwa uji pemberian perlakuan POC air kelapa 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis parameter luas daun 

umur 4, 6, dan 8 MST berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang tanaman 

jagung. Dimana rata-rata tertinggi luas daun tanaman jagung pada perlakuan A2 

adalah 244,82 cm² dan rataan terendah luas daun di dapatkan pada perlakuan A0 

dengan luas daun tanaman adalah 209,27 cm². 

Berat Tongkol Persampel 

Data pengukuran berat tongkol jagung persampel (gram) jagung manis 

akibat uji pemberian pupuk kotoran sapi dan pupuk organik cair air kelapa terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis diperlihatkan pada Lampiran 22, 

sedangkan analisa sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 23. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa respon 

pemberian pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

manis memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap berat tongkol jagung 

persampel (gram). Hasil pengamatan uji pemberian POC air kelapa terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis memberikan pengaruh yang tidak 

nyata terhadap berat tongkol jagung persampel (gram). Interaksi dari uji pemberian 

pupuk kotoran sapi dan pemberian POC air kelapa terhadap pertumbuhan dan 
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produksi tanaman jagung manis berpengaruh tidak nyata terhadap berat tongkol 

jagung persampel (gram). Hasil rataan produksi berat tongkol jagung persampel 

(gram) akibat pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi dan pupuk POC air kelapa, 

setelah diuji dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata Berat Tongkol Persampel (gram) Dengan Uji Pemberian POC 

Air Kelapa Dan Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Produksi Tanaman Jagung 

Manis. 

Perlakuan 
Berat Tongkol Persampel 

Kotoran Sapi (Kg) 

               K0 = 0 Kg/Plot 194.31 aA 

K1 = 2,4 Kg/Plot 195.21 aA 

K2 = 4,8 Kg/Plot 202.29 aA 

K3 = 7,2 Kg/Plot 209.58 aA 

POC Air Kelapa (ml)  

               A0 = 0 ml/plot 201.46 aA 

A1 = 200 ml/plot 196.46 aA 

A2 = 400 ml/plot 197.08 aA 

A3 = 600 ml/plot 206.39 aA 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji 

Jarak Duncan (DMRT). 

 

Pada Tabel 4 dijelaskan bahwa uji pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis parameter berat tongkol 

jagung persampel tanaman (gram) berpengaruh tidak nyata. Dimana rataan berat 

tongkol persampel tertinggi terdapat pada perlakuan perlakuan K3 dengan berat 

tongkol jagung persampel tanaman adalah 209,58 gram dan rataan terendah berat 

tongkol persampel di dapatkan pada perlakuan K0 dengan berat tongkol persampel 

adalah 194,31 gram. 

Pada Tabel 4 dijelaskan bahwa uji pemberian perlakuan POC air kelapa 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis parameter berat tongkol 

jagung persampel tanaman (gram) berpengaruh tidak nyata. Dimana rata-rata 

tertinggi berat tongkol persampel tanaman jagung didapatkan pada perlakuan A3 
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adalah 206,39 gram dan rataan terendah berat tongkol persampel didapatkan pada 

perlakuan A1 dengan berat persampel tongkol tanaman jagung adalah 196,46 gram. 

Berat Tongkol Perplot 

Data pengukuran berat tongkol jagung perplot (gram) jagung manis akibat 

uji pemberian pupuk kotoran sapi dan pupuk organik cair air kelapa terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis diperlihatkan pada Lampiran 24, 

sedangkan analisa sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 25. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa respon 

pemberian pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

manis memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap berat tongkol jagung 

perplot (gram). Hasil pengamatan uji pemberian POC air kelapa terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis memberikan pengaruh yang tidak 

nyata terhadap berat tongkol jagung perplot (gram). Interaksi dari uji pemberian 

pupuk kotoran sapi dan pemberian POC air kelapa terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis berpengaruh tidak nyata terhadap berat tongkol 

jagung perplot (gram). Hasil rataan berat tongkol jagung perplot (gram) akibat 

pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi dan pupuk POC air kelapa, setelah diuji 

dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 5 
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Tabel 5. Rata-rata Berat Tongkol Perplot (gram) Dengan Uji Pemberian POC Air 

Kelapa Dan Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Produksi Tanaman Jagung 

Manis. 

Perlakuan 
Berat Tongkol Perplot 

Kotoran Sapi (Kg) 

               K0 = 0 Kg/Plot 1551.79 aA 

K1 = 2,4 Kg/Plot 1529.17 aA 

K2 = 4,8 Kg/Plot 1683.93 aA 

K3 = 7,2 Kg/Plot 1648.81 aA 

POC Air Kelapa (ml)  

               A0 = 0 ml/plot 1569.64 aA 

A1 = 200 ml/plot 1598.21 aA 

A2 = 400 ml/plot 1592.86 aA 

A3 = 600 ml/plot 1652.98 aA 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji 

Jarak Duncan (DMRT). 

 

Pada Tabel 5 dijelaskan bahwa uji pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis parameter berat tongkol 

jagung perplot tanaman (gram) berpengaruh tidak nyata. Dimana rataan berat 

tongkol perplot tertinggi terdapat pada perlakuan perlakuan K2 dengan berat 

tongkol jagung perplot tanaman adalah 1683,93 gram dan rataan terendah berat 

tongkol jagung perplot di dapatkan pada perlakuan K1 dengan berat tongkol perplot 

adalah 1529,17 gram. 

Pada Tabel 5 dijelaskan bahwa uji pemberian perlakuan POC air kelapa 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis parameter berat tongkol 

jagung perplot tanaman (gram) berpengaruh tidak nyata. Dimana rata-rata tertinggi 

berat perplot tongkol tanaman jagung manis pada perlakuan A3 adalah 1652,98 

gram dan rataan terendah berat tongkol jagung perplot di dapatkan pada perlakuan 

A0 dengan berat perplot tongkol tanaman jagung adalah 1569,64 gram. 
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Panjang Tongkol 

Data pengukuran panjang tongkol (cm) jagung manis akibat uji pemberian 

pupuk kotoran sapi dan pupuk organik cair air kelapa terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis diperlihatkan pada Lampiran 26, sedangkan analisa 

sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 27. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa respon 

pemberian pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

manis memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap panjang tongkol jagung 

(cm). Hasil pengamatan uji pemberian POC air kelapa terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap 

panjang tongkol jagung (cm). Interaksi dari uji pemberian pupuk kotoran sapi dan 

pemberian POC air kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

manis berpengaruh tidak nyata terhadap panjang tongkol jagung (cm). Hasil rataan 

panjang tongkol jagung (cm) akibat pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi dan 

pupuk POC air kelapa, setelah diuji dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat 

dilihat pada tabel 6 

Tabel 6. Rata-rata Panjang Tongkol (cm) Dengan Uji Pemberian POC Air Kelapa 

Dan Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Produksi Tanaman Jagung Manis. 

Perlakuan 
Panjang Tongkol 

Kotoran Sapi (Kg) 

              K0 = 0 Kg/Plot 15.92 aA 

K1 = 2,4 Kg/Plot 15.75 aA 

K2 = 4,8 Kg/Plot 16.25 aA 

K3 = 7,2 Kg/Plot 16.62 aA 

POC Air Kelapa (ml)  

              A0 = 0 ml/plot 15.87 aA 

A1 = 200 ml/plot 16.04 aA 

A2 = 400 ml/plot 16.22 aA 

A3 = 600 ml/plot 16.42 aA 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji 

Jarak Duncan (DMRT). 
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Pada Tabel 6 dijelaskan bahwa uji pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis parameter panjang 

tongkol (cm) berpengaruh tidak nyata. Dimana rataan panjang tongkol tertinggi 

terdapat pada perlakuan perlakuan K3 dengan panjang tongkol jagung adalah 16,62 

cm dan rataan terendah panjang tongkol jagung didapatkan pada perlakuan K1 

dengan panjang tongkol adalah 15,75 cm. 

Pada Tabel 6 dijelaskan bahwa uji pemberian perlakuan POC air kelapa 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis parameter panjang 

tongkol jagung tanaman (cm) berpengaruh tidak nyata. Dimana rata-rata tertinggi 

panjang tongkol tanaman jagung pada perlakuan A3 adalah 16,42 cm dan rataan 

terendah panjang tongkol jagung didapatkan pada perlakuan A0 dengan panjang 

tongkol tanaman jagung adalah 15,87 cm. 

Diameter Tongkol 

Data pengukuran dimeter tongkol (mm) jagung manis akibat uji pemberian 

pupuk kotoran sapi dan pupuk organik cair air kelapa terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis diperlihatkan pada Lampiran 28, sedangkan analisa 

sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 29. Berdasarkan hasil pengamatan dan 

analisis statistik diketahui bahwa respon pemberian pupuk kotoran sapi terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis memberikan pengaruh yang tidak 

nyata terhadap diameter tongkol jagung (mm). Hasil pengamatan uji pemberian 

POC air kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis 

memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap diameter tongkol jagung (mm). 

Interaksi dari uji pemberian pupuk kotoran sapi dan pemberian POC air kelapa 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis berpengaruh tidak nyata 
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terhadap diameter tongkol jagung (mm). Hasil rataan diameter tongkol jagung 

(mm) akibat pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi dan pupuk POC air kelapa, 

setelah diuji dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 7 

Tabel 7. Rata-rata Diameter Tongkol (mm) Dengan Uji Pemberian POC Air Kelapa 

Dan Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Produksi Tanaman Jagung Manis. 

Perlakuan 
Diameter Tongkol 

Kotoran Sapi (Kg) 

              K0 = 0 Kg/Plot 48.32 Aa 

K1 = 2,4 Kg/Plot 48.58 aA 

K2 = 4,8 Kg/Plot 48.83 aA 

K3 = 7,2 Kg/Plot 48.81 aA 

POC Air Kelapa (ml)  

              A0 = 0 ml/plot 48.38 aA 

A1 = 200 ml/plot 48.88 aA 

A2 = 400 ml/plot 48.58 aA 

A3 = 600 ml/plot 48.71 aA 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji 

Jarak Duncan (DMRT). 

 

Pada Tabel 7 dijelaskan bahwa uji pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis memberi pengaruh 

berbeda tidak nyata terhadap parameter diameter tongkol (mm). Dimana rataan 

diameter tongkol tertinggi terdapat pada perlakuan perlakuan K2 dengan diameter 

tongkol jagung tanaman adalah 48,83 mm dan rataan terendah diameter tongkol 

jagung didapatkan pada perlakuan K0 dengan diameter tongkol adalah 48,32 mm. 

Pada Tabel 7 dijelaskan bahwa uji pemberian perlakuan POC air kelapa 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis parameter diameter 

tongkol jagung tanaman (mm) berpengaruh tidak nyata. Dimana rata-rata tertinggi 

diameter tongkol tanaman jagung pada perlakuan A1 adalah 48,88 mm dan rataan 

terendah diameter tongkol didapatkan pada perlakuan A0 dengan diameter tongkol 

tanaman jagung adalah 48,38 mm. 
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Jumlah Baris 

Data pengukuran jumlah baris biji yang melingkar dari pangkal hingga 

ujung pada tongkol jagung manis akibat uji pemberian pupuk kotoran sapi dan 

pupuk organik cair air kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

manis diperlihatkan pada Lampiran 30, sedangkan analisa sidik ragam 

diperlihatkan pada Lampiran 31. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa respon 

pemberian pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

manis memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap jumlah baris biji jagung. 

Hasil pengamatan uji pemberian POC air kelapa terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap 

jumlah baris biji. Interaksi dari uji pemberian pupuk kotoran sapi dan pemberian 

POC air kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah baris biji jagung. Hasil rataan jumlah baris 

biji jagung akibat pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi dan pupuk POC air 

kelapa, setelah diuji dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada 

tabel 8 
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Tabel 8. Rata-rata Jumlah Baris Biji Dengan Uji Pemberian POC Air Kelapa Dan 

Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Produksi Tanaman Jagung Manis. 

Perlakuan 
Jumlah Baris 

Kotoran Sapi (Kg) 

              K0 = 0 Kg/Plot 27.06 aA 

K1 = 2,4 Kg/Plot 27.00 aA 

K2 = 4,8 Kg/Plot 27.50 aA 

K3 = 7,2 Kg/Plot 28.04 aA 

POC Air Kelapa (ml)  

              A0 = 0 ml/plot 27.46 aA 

A1 = 200 ml/plot 27.64 aA 

A2 = 400 ml/plot 27.40 aA 

A3 = 600 ml/plot 27.10 aA 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji 

Jarak Duncan (DMRT). 

 

Pada Tabel 8 dijelaskan bahwa uji pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis memberi pengaruh 

tidak berbeda nyata terhadap pengamatan jumlah baris biji melingkar jagung dari 

pangkal hingga ke ujung tongkol. Dimana rataan tertinggi jumlah baris biji jagung 

terdapat pada perlakuan perlakuan K3 dengan jumlah baris biji jagung adalah 28,04 

dan rataan terendah jumlah baris jagung didapatkan pada perlakuan K1 dengan 

jumlah baris biji jagung adalah 27. 

Pada Tabel 8 dijelaskan bahwa uji pemberian perlakuan POC air kelapa 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis parameter pengamatan 

jumlah baris biji melingkar jagung dari pangkal hingga ke ujung tongkol 

berpengaruh tidak nyata. Dimana rata-rata tertinggi jumlah baris biji jagung 

didapatkan pada perlakuan A1 dengan jumlah baris biji adalah 27,64 dan rataan 

terendah jumlah baris biji jagung didapatkan pada perlakuan A3 dengan jumlah 

baris biji adalah 27,10. 
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Kadar Gula 

Data pengukuran kadar gula (brix) jagung manis akibat pemberian pupuk 

kotoran sapi dan pupuk organik cair air kelapa diperlihatkan pada Lampiran 32, 

sedangkan analisa sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 33. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa respon 

pemberian pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

manis memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap kadar gula jagung. Hasil 

pengamatan uji pemberian POC air kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman jagung manis memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap kadar gula 

jagung. Interaksi dari uji pemberian pupuk kotoran sapi dan pemberian POC air 

kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis berpengaruh 

tidak nyata terhadap kadar gula jagung. Hasil rataan jumlah baris biji jagung akibat 

pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi dan pupuk POC air kelapa, setelah diuji 

dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Rata-rata Kadar Gula (Brix) Dengan Uji Pemberian POC Air Kelapa Dan 

Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Produksi Tanaman Jagung Manis. 

Perlakuan 
Kadar Gula 

Kotoran Sapi (Kg) 

              K0 = 0 Kg/Plot 11.83 aA 

K1 = 2,4 Kg/Plot 11.92 aA 

K2 = 4,8 Kg/Plot 12.00 aA 

K3 = 7,2 Kg/Plot 11.92 aA 

POC Air Kelapa (ml)  

              A0 = 0 ml/plot 11.83 aA 

A1 = 200 ml/plot 11.75 aA 

A2 = 400 ml/plot 12.09 aA 

A3 = 600 ml/plot 12.00 aA 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji 

Jarak Duncan (DMRT). 

 

Pada Tabel 9 dijelaskan bahwa uji pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis memberi pengaruh 
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tidak berbeda nyata terhadap pengukuran kadar gula (brix) . Dimana rataan kadar 

gula jagung tertinggi didapatkan pada perlakuan perlakuan K2 dengan kadar gula 

jagung adalah 12 brix dan rataan terendah kadar gula jagung didapatkan pada 

perlakuan K0 dengan kadar gula jagung adalah 11,83 brix. 

Pada Tabel 9 dijelaskan bahwa uji pemberian perlakuan POC air kelapa 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis parameter kadar gula 

jagung (brix) berpengaruh tidak nyata. Dimana rata-rata tertinggi kadar gula jagung 

didapatkan pada perlakuan A2 dengan kadar gula adalah 12,09 dan rataan terendah 

kadar gula jagung didapatkan pada perlakuan A1 dengan kadar gula adalah 11,75. 
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PEMBAHASAN 

Uji Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan Serta Produksi 

Tanaman Jagung Manis (Zea mays L. saccharata) 

 

Berdasarkan hasil penilitian setelah menganalisa secara analistik di ketahui 

bahwa uji pemberian pupuk kotoran sapi memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap tinggi tanaman (cm) dan diameter batang tanaman (mm) pada pengamatan 

di minggu ke-8. Hal ini disebabkan karena pupuk kotoran sapi membutuhkan waktu 

yang relatif lama untuk terurai dan dapat di serapkan oleh akar tanaman., Namun 

untuk uji pemberian pupuk kotoran sapi memberikan pengaruh yang tidak nyata 

untuk parameter luas daun (cm²). Hal ini menunjukkan pemberian pupuk kotoran 

sapi memberi pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan vegetatif. Hal ini juga 

diperkuat oleh Arrum (2017) dalam jurnalnya yang menyatakan bahwa pemberian 

pupuk bokashi kotoran sapi yang mengandung unsur hara terutama nitrogen (N) 

serta bahan organik lainnya dapat membantu pertumbuhan vegetative tanaman, 

karena nitrogen dapat meningkatkan protein dan asam amino pada tanaman yang 

memiliki peran dan fungsi mekanis misalnya pembentukkan batang. 

Sementara untuk parameter berat tongkol persampel (gram), berat tongkol 

perplot (gram), panjang tongkol, diameter tongkol (mm), jumlah baris, dan kadar 

gula (brix) memberikan pengaruh yang tidak nyata. Hal ini disebabkan karena 

pemberian kebutuhan kotoran sapi secara berlebihan akan menghambat proses 

produksi tanaman karena tingginya unsur N yang lebih dominan untuk 

pertumbuhan vegetatif, hal ini diperkuat oleh (Jamrifs, 2011). 

Menurut Musnamar (2003) pupuk kompos merupakan bahan organik yang 

telah difermentasikan, yang dibuat dengan memanfaatkan berbagai 

mikroorganisme yang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman seperti bakteri 
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asam laktat, bakteri fotosintetik Actinomycetes, ragi, dan jamur. Pupuk kompos 

berfungsi untuk meningkatkan ketersedian unsur hara dan keragaman mikroba, 

mengandung unsur hara makro dan mikro, menggemburkan tanah dan memperbaiki 

sifat dan struktur, sehingga memberi pengaruh yang baik bagi tanaman. Namun 

dalam pengaplikasiannya diperlukan ketepatan dalam penggunaan. 

Menurut Kresnatita dkk.,(2013) penggunaan pupuk kandang sapi dapat 

mengurangi pemakaian pupuk anorganik (urea) sebanyak 50 kg N/ha. Dalam 

pertumbuhan dan produksi diperlukan kandungan unsur hara yang tepat, dimana 

pertumbuhan akan terhambat saat tanaman kurang dalam menyerap unsur hara dari 

tanah, namun tanaman dapat pula mengalami keracunan jika unsur hara di dalam 

tanah terlalu berlebihan. 

Kelebihan unsur hara dapat mengakibatkan antara lain: menghasilkan tunas 

muda yang kurang baik/lemah, produksi biji-bijian berkurang, memperlambat 

pemasakan/penuaan buah dan biji-bijian, mengasamkan reaksi tanah, menurunkan 

pH tanah, dan merugikan tanaman, serta pemupukkan menjadi kurang efektif dan 

tidak efisian. Hal ini diperkuat oleh Dinas Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kota 

Pontianak (https://pertanian.pontianakkota.go.id/artikel/52-unsur-hara-kebutuhan-

tanaman.html) diakses 06 Desember 2019. 

Uji Pemberian POC Air Kelapa Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi 

Tanaman Jagung Manis (Zea may .L saccharata). 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik diketahui bahwa adanya pengaruh antara 

pemberian pupuk POC air kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung manis memberikan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm), 

diameter batang (mm), luas daun (cm²), berat tongkol persampel (gram), berat 

tongkol perplot (gram), panjang tongkol (cm), diameter tongkol (mm) jumlah baris 
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biji, dan kadar gula (brix). Hal ini dikarenakan kandungan unsur hara yang 

terkandung dalam POC air kelapa masih cukup rendah dan dosis yang diberikan 

juga terlalu rendah, dimana dosis yang diberikan yaitu : 0 ml/plot, 200 ml/plot, 400 

ml/plot, dan 600 ml/polt, sehingga belum mampu memberikan hasil yang optimal 

bagi pertumbuhan serta produksi tanaman jagung manis. Hal ini juga diperkuat oleh 

Sutejo (2012), bahwa untuk mencapai pertumbuhan yang baik bagi tanaman unsur 

hara di dalam tanah harus tersedia dan untuk pemenuhan unsur yang yang 

dibutuhkan bagi tanaman harus diberikan dengan tepat. Hal ini diperkuat oleh Riny 

(2014) dalam jurnal penelitiannya pemberian POC air kelapa terhadap tanaman 

sawi dengan menggunakan taraf pemberian yaitu: 0 ml/tanaman, 100 ml/tanaman, 

150 ml/tanaman, 200 ml/tanaman, dan 250 ml/tanaman. 

Menurut Suryati dkk (2019), menunjukkan bahwa air kelapa kaya dengan 

unsur hara kalium hingga 17% dan mineral lainnya juga terkandung antara lain 

natrium (Na), fosfor (P), dan sulfur (S), kalsium (Ca), magnesium (Mg), besi (Fe) 

dan cuprum (Cu). Selain kaya akan mineral, air kelapa juga mengandung gula 

antara 1,7-2,6% dan protein 0,07 hingga 0,55%, serta vitamin seperti asam sitrat, 

asam nikotinat, asam pantotenal, asam folat, niacin, riboflavin, dan thiamin. 

Terdapat pula 2 hormon alami yaitu auksin dan sitokinin sebagai pendukung 

pembelahan sel embrio. Kandungan unsur hara dalam POC Air Kelapa di dalam 

jurnal Darlina dkk (2016) yaitu kadar kalium sebanyak 14,11 mg/100 ml, nitrogen 

sebanyak 43,00 mg/100 ml, dan kalsium sebanyak 24,67 mg/100 ml. 

Bahan penyusun suatu pupuk organik relatif lebih lama terurai 

dibandingkan pupuk anorganik, hal ini mengakibatkan dibutuhkan waktu bagi 

tanaman dalam menyerap unsur hara yang kita berikan. Pupuk organik cair 
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merupakan salah satu untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia (anorganik) dan 

mengatasi kekurangan bahan organik yang berguna untuk memperbaiki sifat tanah. 

Salah satu pupuk alami yang dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman 

adalah air kelapa. Air kelapa merupakan cairan endosperm buah kelapa yang 

mengandung senyawa-senyawa biologi yang aktif (Darlina, 2016) 

Interaksi Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dan POC Air Kelapa Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Jagung manis (Zea mays L. saccharata). 

 

Berdasarkan hasil analisa secara statistik di ketahui bahwa secara statistic di 

ketahui bahwa interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan pupuk POC air 

kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm), diameter batang (mm), luas 

daun (cm²), berat tongkol persampel (gram), berat tongkol perplot (gram), panjang 

tongkol (cm), diameter tongkol (mm), jumlah baris, dan kadar gula (brix). Hal ini 

dikarenakan pupuk kotoran sapi dan POC air kelapa tidak saling mempengaruhi 

satu sama yang lain yang disebabkan oleh satu faktor yang lebih besar pengaruh 

nya di bandingkan faktor yang lain. 

Hal ini juga dipengaruhi oleh adanya perbedaan jenis bahan dan dosis yang 

di gunakan. Suatu interaksi antara perlakuan dapat terjadi ketika salah satu faktor 

dapat menjadi penunjang bagi terserapnya faktor lain suatu interaksi antara 

perlakuan Simanjuntak, (2013). Suatu bahan organik yang di berikan dalam tanah 

segera teruraikan mikroorganisme dan menghasilkan berbagai unsur hara dalam 

proses pertumbuhan dan pembentukan sel sel tanaman membutuhkan waktu relatif 

lama di bandingkan pupuk anorganik (Sutedjo 2010). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pertumbuhan tanaman jagung manis di fase vegetatif dipengaruhi oleh 

ketersediaan unsur hara di dalam tanah terutama nitrogen (N). Dalam penelitian ini, 

ketersediaan unsur N selain bersumber dari dalam tanah juga di bantu dengan 

pemberian pupuk kotoran sapi. 

Pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman (cm) dan diameter batang (mm), namun berpengaruh tidak nyata terhadap 

luas daun (cm²), berat tongkol persampel (gram), berat tongkol perplot (gram), 

panjang tongkol (cm), diameter tongkol (mm), jumlah baris, dan kadar gula (brix). 

Pemberian perlakuan POC air kelapa berpengaruh tidak nyata terhadap 

tinggi tanaman (cm), diameter batang (mm), luas daun (cm²), berat tongkol 

persampel (gram), berat tongkol perplot (gram), panjang tongkol (cm), diameter 

tongkol (mm), jumlah baris, dan kadar gula (brix). 

Interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan POC air kelapa 

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm), diameter batang (mm), luas 

daun (cm²), berat tongkol persampel (gram), berat tongkol perplot (gram), panjang 

tongkol (cm), diameter tongkol (mm), jumlah baris, dan kadar gula (brix). 

Saran 

Dalam penggunaan pupuk organik sebaiknya dilakukan pengolahan yang 

baik dan benar serta waktu yang cukup, sehingga bahan-bahan organik penyusun 

dari pupuk organik yang dibuat sudah terurai sempurna sehingga dapat langsung di 

serap oleh akar tanaman untuk pertumbuhan dan produksi, serta diharapkan untuk 
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penelitian lanjutan memperoleh dosis yang tepat dalam penggunannya sehingga 

memproleh hasil yang terbaik. Pentingnya untuk melakukan analisis terhadap tanah 

sebelum melakukan penelitian, sehingga hasil yang diperoleh lebih baik.  
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